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Porgerakan dana tuna: masuk dan ke
perusahaan dikenal sebagai arus kas. Hal ini berkaitan
dengan penjadwalan wak tu  transaksi Tunal serta
penggunaan dana tunai sebagai asssb. Arus kas adalah
suatu proses yaitu cara sustu peruséhaan membangk itkan

]
dan menggunakan dana tunainya. 2

Beberapa analisis menentukan arus Las sesual
t
dengan'rumua berikut : 3) !
Arus Kas = Laba Bersih + Depresiasis— Penambahan acalam
piutang Usaha — Penambahan dalam Persediaan
+ Pepambaban dalam Hutang Usana.
Untuk dapat menentukan arus kas hersinh suatu
bisnis adalah dengan mengukur suatu perubahan dalam
neraca kas selama suatu mas tertentu. Rumus ind tidak

memberikan gambaran lengkap dari arus kas, tetepi hanya

menunijukkan bebgrapa unsur terpenting dalam prosas itd.

3)

Alexander Hamilton Institute, Paduan Menoelola Arus Kas
vyang Efektif, Penerbit PT. Elex Media Komputindo
Gramedia, Jakarta, 1923, halaman 3.
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Disini jelas bahwa laba merunakan sumber
terbesar dari arus kas dalam suatu perusahnaan.
Depresiasi vang oleDd akuntan perusahaan dikurangi darl
penghasilan untuk mengakul adanya pengurangan bertahap
dari suatu asset riil perusahaan; ditambahkan kembali,
menentukan arus kas karens sebenarnya itu tidak
melibatkan suatu pengeluaran apapgun dari kas.
Penambahan piutang usaha dikurangi meskipun
diperhitungkan sebagail bagian dari laba karena mewakili
dana tunai yang belum diterima dari perusahaan.
Penambahan dalam hutang ditembabkan pada arus kas
meskipun biaya yang torkait dalam pembukuan diakui
sudah dibelanjakan, karena dana tunail itu belum
meninggalkan perbendanaraan perusahaan.

Tujuan uitama darli pelaporan arus vas adalan membsrikan

informasi yang akan : 4)

1. Membantu para penanam modal atau creditor
meramalkan Jjumlah kas yang mungkin didistribusikan
pada waktu yang akan datang dalam bentuk dividen
atau bunga dan dalam bentuk distribusi likuidasi
atau pembayaran kembali modal pokok.

5. Membantu mereka mengevaluasi risiko  yang mungkin
teriadi.

Evaluasi mengenai arus kas dikemudian hari dan

risiko yang dihadapi oleh investor maupun creditor

sangatlah relevan karena kedua hal ini merupakan infor-

4

£1ldon S. Hendrikson, Teori Akuntansi, Jilid I, Edisi
1V, Penerbit Erlanggs, Jakarta, 1995, halaman 2Z26.




masi dasar Dagi penentuan present value dari surat-
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surat berharga. shenarnya tujuan laporanm arus KkKas
adalanh untuk menjelaskan perubahan zaldo kas. Dengan
demikian laporan arus kas dapat disusun dengan
mengaralisis semua perkiraan non kas, untuk melimat
bagaimana terjadinva transaksi operasi, investasi dan
pembiayaan atau pembelanjaan serta apa pengarubnya
terhadap arus kas. Sebagai contoh kas vyang diperaleh
dari investasi ditentukan oleh laba bersih setelah
disesuaikan dengan pos—pos NON kas, serta disesuaikan
pula dengan pengukuran laba dengan basis kas. Kas vyang
dihasilkan atau digunakan untuk aktivitas investasi
meliputi juga trapsaksi-transaksi seperti penjualan dan
pembelian peralatan. Arus kag dari aktivitas pemblayaan
meliputi juga penerimaan atas gernerbitan obligasi atau
pembayaran dividen. Informasi dari arus kas historis
dan arus kas yang dianggarkan dapat menyaediakan
informasi yang relevan, balk secara tersendiri maupun
sebagai tambahan pada laporan—-laporan keuangan yang
biasa untuk pernanam modal dan  para creditor dalam
penilaian mereka atas perusahaan dan dalam peramalan
pembayaran dividen yang dinarapkan. Suatu langkah arah
ini adalah penggunaan &arus dana, mesk il pun kaitan
informasi dan Jjenis informasi yang disajlikan oleh

laporan—~laporan ini akan bergantung pata konsep dana




vang digunakan dan juasnya informasi yang diberikan.
Istilah dana blasanya digunakan dengan pengertian yang
sama seperti kas yaitu uang tunali yang ada diperusahaan
dan saldo bank vyang dapat digunakan tanpa pembatasgan.
Kas adalah uang atau segala sesustu yang dapat
disamakan dengan uang. Kaes dapat pula dimaksudkan,
"Alail pembayaran yang siap dan bebas dipergunakan untuk
membiayail keglatan umum perusahaan’. 5}

Kas merupakan suatu alat pertukaran Jjuga digunakan
sebagai alat uvkuran dalam akuntansi, yang dapat diteri-
ma oleh masyarakat“umum, kas dapat juga dianggap seba-
gai alat penukar barang untuk @memudahkan peredaran
barang dalam lingkungan masyarakat serta sebagal alat
pembayaran dalam penyelesaian tramsaksi yang meliputi
pembelian maupun penjualan barang atau Jas&a secara
normal . |

Kas dapat pula dinyatakan sebagai uang tunai dan
kertas—-kertas berharga lainnya yang dapat SeEgera
digunakan untuk keperluan dalam pengelolaan perusahaan
sehari-heri. Suatu alat pembayaran vang dapat
diklasifikasikan sebagai kas harusiah memsznubi dua

kiriteria yvaitu @

3)

Ikatam Akuntan Indonesia, Prinsip Akurmtansi Indonesia
1984, Edisi Revisi I, Penerbit Rimeka Cipta, Jdakarta,
1994, halaman 29.
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{. Harus dapat diterima oleh umum sebagal alat
pembayaran dan citarima se2hagal sgtoiran oleh bhank
dengan nilal nominal.

-, Harus dapat segera digunakan sebagal alat pembayaran
atau penukaran dalam kegiatan normal perusahaan
sehari-bari.

Unsur kas terdiri dari uang tunai, uang kertas, uang

logam serta saldo rekening bank dari parusabaan. Selain

itu unsur—uAsur yang termasuk kas antara lain : &)

i. Cek yang belum disetorkan.

2. Simpanan dalam berntuk Giro atau Bilyext.

3. Traveller's Cheque/Cashier’'s Cheks.

4. Change Fund/iang tukar.

5, Momney Order/Pos—pos Wessel.

Unsur—~unsur yang tidak termasuk sebagai kas adalah :

1. kWesel dan aksep, cek-cek mundur serta surat berharga
lainnya yang belum jatuh tempo yang tigdak dapat
digolongkan sebagail kas dan dapat digolongkan
sebagali piutang atau aktiva lainnvya.

2. Materai dapat digunakan untull  pemoayaran tetapi
tidak dapat diterima oleh pank, @leh sebab itu
materal hukan kas dan dapat diklasifikasikan
sebagai office supplies.

3. Tabungan pada bBank yang punya jangka wak tu

&)

R. GSoeminta Adikeoesu .a, Akunting Lapjutan, Jitid I,
Penerbit Akademi Akuntansi Bandung, Barndung, 1988,
halaman 193.
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rertentu { [fime Deposit )

4. iiamg vang ocisisinkan umtuk  tujuan—tujuan tertentu
seperil uang PeENsiUN, peiumasan hutang jangka
panjang serta lain—-iain yang ticak dapat digolongkan
sebagai kas vyang harus dimasukkan kedalam aktiva
lainnvya.

3. Pangambilam~pengambilan sementara Direksi dan
Pegawal.

Dalam mneraca, kas merupakan pos aktiva vyang paling

lancar dan mempunyal sifat vang aktif, karena kas

melibatkan diri pada hampir di setiap rransaksi  dalam
perusahaan.

Keterlibatan kas dalam transaksi perusahaan disebabkan

sifat dari transaksi tersebut mencakup suatu harga dan

ktondisi yang bentuk penyelesaiannya dendan menggunakan

alat penukaran, =zebagal conioh 1

a, Transaksi pembelian, bBaik pembelian secara tunai
maupun secara kredit perhubungan dengan KkKas pada
saat pembayarannya.

b. Transaksi penjualan, baik penjualan secara tunai
maupun Ssecara kredit pada saat pembayarannya Juga
berhubungan dengan kas.

c. Penerimaan kredit dari bank investor lainnvya

rransaksi tersebut Juga bernubungan dengan kas

pada waktu penarimaan maupun pempayarannya.
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Dengan kata lain nampiy  SEmMua transaksi perusahaan
cslalu ada hubungannya dengan kLas, baik secara langsung
maupun s=cara tidak langsung.

Menyimpang dari aktivitasnya uang kKas bersifat tidak
produktif, karena uang kas merupakan ukuran milai, oleh
sebab itu kas tidak dapat berkembang jika tidak dirubah
menjadi aktiva—-aktiva lainnva.

Ditinjau dari sifatnya yang tidak produktif maka kas
haruslah dijaga 2a2gar s=lalu jumlah uang tidak terlalu
besar, sebab jika Jumlah terlalu besar dapat
mengakibatkan adanya sisa udang tunai yang tidak dapat
dipergunakan, saldo tersebut akan menjadi uwang vyang
menganggur ( Jdle Cash ).

Nilai atau daya beli kas berfluktuasi mungkin naik
ataupun turun, tetapa renaikan atau penurunan daya beli
tidak mengakibatkan penilsaian kembali terhédap kas.
Penerimaan dan pengeluaran kas dalam perusahaan
mempunyail sifat terus menerus | konptinyu ] dan
terputus-putus  ( intermittent ). Fenerimaan kas vyang
bersifat kontinyu, seperti hasil perjualan proguk tunai
dan penerimaan piutang. Penerimaan kas vyang bersifat
Intermittent, seperti penjualan saham, penyertaan
pemilik dan penjualan aktiva tetap vang tidak terpakai-
Sedang pengeluaran kas yang hersifat kontinyu, seperti

pembelian bahan mentah dan pembayaran upah/gajii.
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Fengeluaran kas yang bersifat Intermittant, separiti
pembayaran pajak, hunga, asuransl dan dividen.

Jumlamlh kas yeéang Cer Lamban atau berkurang ditentukan
oleh kegiatan—-keglatan penerimaan dan pengeluaran kas
(aliran kas) dalam pesrusabaan. Selama hidupnysa
perusahaan, kegiatan—kegiatan tersebut  akan tetap
berlangsund.

Selisih antara pengrimaan dan pengeluaran kKas merupakan
caldo kas, Vvang menentukan apakah kelebihan kas
{surplus kas} atau kekurangan kas (defisit kas). Adapun

hesarnya saldo kas ini selalu mengalami perubahan dari

wakitu ke waxtu.

oda dua macam aliran kKas yaitu @ 7}

1. Aliran Kas Keluar ( Cash OJut Flow }.
Aliran kas ini bersifat +idak kontinyu atau bersifat
intermittent, misalnya pengeluaran untuk biavya
bunga, deviden, pajak penghasilan atau i&aba,
pembayaran angsuran nutang, pembelian kembali saham
perusashaan, pambelian aktiva tetap dan sebagainya.

7. fliran Kas Kedalam { Cash In Flow J.
Aliran kas masuk yang bersifat kontinyu atau tidak
intermitten misalnya aliran kas yang berasal dari
hasil peniuvalan produk secara tumai, penerimaan
piutang dan lain=~lain.

Dalam merekomendasikan laporan arus kas, Financial

Accounting Standart Board belum merinci format eksak

vang harus digunakan, namun madan tersebut telah menya-—

g

—

Bambang Ravanto, Dasar—-Dasar Pembelanjisan Perusahsan,
£dici IV, Penerbit BFFE, Yogyakarta, 19995. halaman 93.




i8

ankan agar arus masuk dan arus Leluar kas digolongkan

-

dan dilaporkan menuruebt tige rategori utama yaitu i

1. Aktivitas Investasi.
Investasi adalah kekuatan penggerak utama sistem
usaha. Hal itu mendukung strategi usaha utama Vyang
dibangun manajemen dan mencakup rencana-rencansa
{ anggaran modal § untuk memjalankan dana yang ada
atau dana Dbaru yang diperoleh untuk tiga bidang
utama :
a. Modal kerda.
b. Facilitas dan peralatan.

¢. Rencana belanja utama.

investasi melibatkan aktiva tetap, dari berbagal
sumber daya Tisik seperti pemilikan teknologi,
penempatan sumber daya manusia, tambahan modal
kerja, dan pengeluaran lairnya, namun tindakan
investasi ditulah yvang merupakan picu kegiatan

operasi bagi hampir s&mua jenis usaha.
2. Aktivitas Operasi.

Strategi dan keputusan pokok mencakup penggunaan

gana secara efekitif yang diimvestasikan untuk
melayani pasar  yang dipiiin dan tugas untuk
menetapkan kebijarkan harga dan jasa vang

kompetitif dalaem memenuhi kebutwuhan pelanggan.

Pilihan ini selalu melibatkan pertukaran ekonomi
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dimana mansjeman nards menyeimbanghkan dampak harga

vang kompetitif dan tindakan lainnya dalam vaolume

0]

penjualan dan profitabilitaslproduk zerta jasa.

Pada saat yang sama Semua operasi perusahaan harus
dilaksanakan aan dijaga supaysa biaya efektif wuntuk
memperolen produk yand kompetitif. Manajemen Jjudga
harus nati-mati dalam mengelola dan operasi agar
kKemampuan memenuhi kewajlban lancar teriaga.
Hubungan saling mempengaruhi antara semua kekuatan
dan keputusan menghasilkan keuntungan pperasi
bersih dalam suatu pericde.

Aktivitas Pembiayaan atau Pembslanjaan.

pada eegmen ini disajikan nerbagai pilihan bagi
manajemen unituk membiayai investasi darn operasi
usaha dalam Jjengks panjang. Yaitu strategi dan
keputusan yang diidentifikasikan sebagai pembagian
keuntungan dan pembentukan ztruk bur modal
perussahaan. Biasanya s@rangkalian keputusan ini
dibuat oleh tingkat manajemen puncak dan disahkan
oleh dewan direksi perusabaan. Pembagian keuntungan
mencakup pembagien keuntungan bersih sesudah pajak
meniadi tiga bagian dasar diantaira pemilik, pemberi
pinjaman, dan investasi kembali perusanaan.
Sedangkan pembentukan struktur modal mencalkup

pemilihan dan penyelmbangan perbandingan croporsil




B.
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amtara dana yang Dersumier daril pemilikan dan

wewaiiban hutang jangks panjand.

i

[ ]

Prosedur Penyusunan Rencana Arus Kas

fada dasarnya prosedur penyusunan rencana  ards
kas tidak terlepas pada prosedur  penyusunan anggaran
secara keseluruvhan, dimana vang herwenang dan
bertanggung jawab atas peayusunan anggaran serta
pelaksanaan kegiatan anggaran izinnya ada ditangan
pimpinan perusahaan. Namun tugas menyiapkan dan
menyusun  anggaran serta kegiatan—kegiatan anggaran
lainnya tidak harus ditangani sendiri pleh pimpinan
tertinggi perusahaan, melainkan dapat didelegasikan
kepada bagian lain dalam perusabaan.

Pada garis besarnya tugas megmpersiapkan anggaran
dan menyusun anggaran ini dapat didelegasikan
kepada : 8)

i, Bagian Administrasi.
Pada bsgian administrasi inilah terkumpul Semua
data infarmasi vyang meliputi seluruh kegiatan
perusahaan haik kegiatan penasaran, produksi,

pembelanjaan maupun personalia.

g2

Drs. M. Munandar, Luadasting : Eegrencanaan Kerja
Ferogkepordinasian Kerjae Psngawasan Kerja, Edisi i,
FPenerbit BPFFE, Yogyakartae., 1992, halamanrn 17.
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Dengan bekal datsa dan informasi tersebul gitamban
dengan data dan informasi dari  iluar perusahaan,
bagian administrasi diharapkan lebih mampu menyusun
anggaran dari pada bagian—bagian lain dalam
perusahaan.

Panitia Anggaran.

Bagi parusahaan yang besar kegiatan~kagiatan
perusahaan cukup kompleks dan neranaka ragam dengan
ruang lingkup ¥ang cukup luas, seningga  Baglan
Administrasi tidak mungkin dan tidak mampu lagi
untuk menyusun anggaran sendiri tanpa partisipasi
secara aktif bagian—bagian lain dalam perdsahaan.
Oleh sebab itue  tugas menyusun anggaran perliu
melibatkan semua uUnsulr yang'mewakili semus  bagilan
yang ada dalam perusahaan yang duruk dalam Panitia
Anggaran. Team penyusunan anggaran ini Bizsanys
diketuai olebh salah seorang pimpinan dengan anggota-
angaota vyang mewakili Dagian pemasaran, produksi,
pembelanjaan dan nersonalia.

Didalam panitia anggaran inilab diagakan pembahasan-
pembahasan tentang rencana—-rencana  kegiatan  yang
akan datang, sehingga anggaran yang tersusun
merupakan hasil kesepakatan bersama, cesual dengan
vondisi, fasilitas serta kemampuan masing-masing

hagian csecara terpadu. Kesepakatan bersama ini




sangat penting agar pelaksanaan anggaran nanti
benar—bena? digukung oleh seluruh bagian Yang ada
dalam perusabaan, sehinaga .memudahkan terciptanya
kKerija sama yang saling menuniang dan
terkoprdinasikan dengan naik.
Anggaran yang disusun olen Bagian godministrasi madpun
vang gisusun oleh Panitia Snggaran parulah merupakan
rancangan anggaran. Rancangan Anggaran inilah vang

diserahkan kepada pimpinan tertinggi perusahaan untuk

disahkan serta ditstapkan sabagal anggaranmn yang
definitif. Sebelum disahkan oleh pimpinan tertinggil
perusahaan, masih dimungkinkan urn tuk diadakan
perubahanwperubahan terhadap trencana tersebut dan

gimungkinkan pula untuk diadakan pembahasam—pembahasan
antara pimpinan tertinggl psrusahaan dengan pihak yang
diserahi tugas menyusun rancangan anggaran tersebut.
Setelah disahkan cleh pimplnan tertinggi perusahaan,
maka rancangan anggaran rersebut telah menjadi anggaran
vang daefinitit , yang akan dijadikan sebagal pedoman
kerja, sebagai alat pengkcmrdinaéiaﬁ kerja dan sebagsail
alat nengawasan kerja.

Adapun kapan pihak vyang digerahi tugas menyusun
Rancangan Anggaran tersebut mulai hekeria, tergantung
pada perkirasn berapa lama waktu yang dibutunkan untuk

menyelesaikan Rancangan Aanggaran terssbut. Anggatran




yang definitif harus sudah oitetapkan oleh pimpinan
tertinggl perusahaan, cebelum jangka waktu anggaran
tersebut tiba. Apabila tugas‘ penyusunan rancangan
anggaran serta anggairan yang definitif telah seslesail,
maka panitia anggaran tidak bubar, melainkan Secara
berkala masih perlu selalu mengadakan pertemuan-
pnertemuan konsultatif guna membahas pelaksanaan
anggaran tersebut dari waktu ke wak tu, unRtTuk
maningkatkan kerja sama dan koordinasi serta
mengadakan revisi-revisi terhadap anggaran yang telah
disusun apabila memang dirasa perlu.
Adapun tahapan—tahapan vyang digunakan dalam
penyusunan anggaran :
i. Preplanning.
Stafv planning melakukan gvaluasi dengan
mempertimbangkan faktor—-Taktor vyang berasal dari
luar, kemudian mengadakan analisis mengenal
hasil—hasil yang telah dicapal oleb perusahaan pada
masa yang lalu.
2. Anggaran Fregaration.
Dalam mempersiapkan program operasional untuk tahun
yvang akan datang sales manager menyusun  anggaran
penjualan kemudian disampaikan kepadsa starf
planning. Bagian produksi menyusun anggaran

berdasarkan anggaran penjualan  yang telah dibuat
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oleh bagian penjualan.
Dengan mengetahul anggatran penjualan, bacian
produksi selanjutnya menentukan anggaran persediaan
bahan baku dan setsrusnya.

3. Anggaran Biaya Operasi.
Biaya untuk kebutuhan banan baku diserahkan kepada
pagian produksi, biaya pemasaran dissrahkan kepada
faglian pamasaran, kebutunarn akan dana giserahkan
kepada bagian keuangan dan untuk kebutuhan riset
diserahkan kepada bagian tehnik.

3ilamana sudah diacakan penelitian Dleh direks:t
maka konsep anggaran tersebut dikembalilikan kepada star?
planning dan diteruskan kepada masing—-masing bagian
urntuk dilaksanakan.

Anggaran yang sudah disahkan oleh direksl siap
dilaksanakan oleh tiap~tiap bagian, untuk itu  bagian
anggaran (staff planningi mempersiapkan bentuk lapcran
vang akan digunakan sebagai pengawasan tiap—-tiap
periode bagian anggaran mengadakan analisis secarsa
berkala, vyang hasilnya disampaikan kepads direksi.
Variasi yang tidak menguntungkan harus giadakan
perbaiksn atau diadakan suaitu revisi apabila mempunyail

pengaruh yang gangat dominan.




C.

Pgilaksanaan Realisasi arus Kas

Arus kas begitu vital karena masalah tunai menja—
di penyesbab kwegagalan perusahaan yang palimg umum. Agar

tetap dapat heroperasi, perusahaan harus mampu mamhayat

tagihan. Perusahaan ~igak mungkin membayar dgengan
penghasilan yang akan catang, ataupun rEncansa,
pengharapan atau ianji. Perusahaan harus menggunakan

dama tunai yang ada ditangan pada saat tagihan Jatub
tempo. Dana tunai vyang sudah digunakan bulan lalu untuk
membeli parang persediaan atau uang tunal yang
diharapkan dari pelanggan bulan depan, tidak dapat
membayar tagihan hari imni. Jika dana tunai itu tidak
ada ditangan, maka kredit dapat dihentikan dan jalannya
pperasi perusahaan akan terhenti. Setiap perusahaan
yang pernah mengalami sulitnya mendapatkan dana tunai
untuk membayar gaji mingguan mengetahul bagaimana
vitalnya arus kas yang sehat 1tu.

Sedangkan fungsi arus kas adalah @ %)

Laporan arus kas secara langsung atau tidak langsung
mencerminkan penerimaan xas entitas vang diklasitikasi-
kan menurut sumber-—sumber utama dan pembavaran kasnvya
yang diklasifikasikan menuryt penggunaan utama selama
satu periode. Laporan ini memberikan informasi yang
berguna mengenal aktivitas entitas dalam menghasilkan
kas melalui operasi untuk meiunasi hutang, membagikan

dividen atau menginvestasikan kembali guna mempertahan-
kan atau memperluas kapasitas operasi, mengenal

9

Jay M. Smith, K. Fred Skousen, Akuntansi intermediate,
Jilid I, Penerbit Erlargga, Jakarta, 1993, halaman 186.
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aktivitas keuangannysas paik nutang maupun gkulitas dan
mengenal investasi atau pengeluaran kasnya. Informasi
mengenal pPeENSrimaan dan pmmbayaran Kas entitas masa
kini Sangat membantu untuk menstapkan faktor—-taktor
seperitl likuiditas kesaiwan, fleksibilitas keuangan,
profitabilitas dar rigiko.

Disamping menjadl pemberi kehidupan untuk operasi
sehari-hari, dana tunai Juga menjiadi pahan bakar dari
perluasan progduk  Davi, faz=ilitas baruy, akuisisi,
permesinan bard. dengan satu atau lain jalan bergantung
pada arus kas. Atau dama tunai itu harus dikumpulkan
dari arus kas masa lalu untuk membiayai pertumbuhan
atau arus kas masa datang Marus cukup besar untuk
membayar bunga dan modal pokok dari pinjaman vyang
digunakan oleh perusahaan untuk pertumbuhannya. Setiap
pimpinan dalam perusahaan harus dapat membuktikan bahwa
penjadwalan waktu dan banyaknya dana tunai yang
dihasilkan akan mencukupi. arli keuangan berkepentingan
untuk melipat yrencana dari arus kas dan labsa.

Setiap orang calam perusahaan perlu mempunyai kesadaran

akan dana tunai ini, separti i

1. Para wiraniage harus menyadari babwa menjual lebih
panyak saja tidak memncukupi. Apabila mereka manjual
kepada pelanggan yanrg bissa membayar lambat, maka
mereka memberati arus kas perusahaan.

2. Pimpinan pembelian  harus pernegosiasi mergenal

persyaratan wredit terbaik dengan pemasuk supaya




memper lambat arus Jana kas keluar darn membust

i

imband.

fm

posisi kas S
3, Etaf kredgit dan penagin (kolektor) harus memastikan

mereka sudah melakukan semua usaha untuk menagih

Ssemua uang yang menjacdi hak perusahaan secepat
mungkin.

4. Pimpinan produksi harus menyadari pentingnya
penjadwalan waktu arus kas untuk mencegah

Keterlambatan dan meniagakan tindakan tidak efisien
yang membocorkan dana tumai.
Orang—-orang dalam perusahaan inilah vang barus mampu
menjaga arus kas agsar perusahaan tidak mengalami
kesulitan akan dana tunainya, s=ahingga kegiatan operasi
perusahaan dapat terus bherlangsung.
FPerusahaan mempunyal tiga motif dalam menyimpan uang
kas yaitu : 10)
1. Motif Tramsaksi ( Transaction Motives ).
2. Motif Berjaga-jaga | Procautionary Motives §.
X. Motif Spekulasi {Speculative Motlives ).
Dalam maotif transaksi perusahaan membutuhkan uwang kas
untik melaksanakan kesgiatan gohari—-nari, seperti
pembpelian bahan baku, melunasi pinjaman dan lain~tain.

Sedangkan dalam motif berjaga-jaga, tujuan perusahaan

10y J. Fred Weston dan cugene F. Brigham, Mapajemsn
Keuanoan, Penerbit Erlangga, Jakarta, 1982,
nalaman 31&6.
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memegang kas adalan unTuk pberlaga-Jjaga terhadap adanya
ketidal pastian dan keadasan darurat perusahaan masa
yang akan datang.
Dan untuk motif spekulasi, vyaitd untuk manangkap
kesempatan memperolsh keuntungan yang mungkin timbul
misalnya memperoleb potongan harga karena membayay
dengan uang tunal.
Berdasarkan uraian tersebut, perusahaan dalam
menjalankan usahanya perlu mengadakan manajemen kas
karena dengan adanya manajemen kas maka kelancaran
perusahaan lebihn te%jamin.
Maka sangat perlu diadakan pengembangan strategi
manajemen kas yaitu :
1. Perercanaan kas ( Cashn Planning ).
Dengan perencanaan terhadap uang kas, perlu diadakan
anggaran kas, karena dendgan adanvya anggaran Kas,
perusahaan dapat merencanakan dam mengontrol
penerimaan kas dengan lehih baik.
2., Pengelolaan terhadap aliran Kas.
Dalam perngelolaan aliran kas, =e0irang manajer
xmuangan harus cd¢apst memastikan bahwa tidak adsa
suaty penyimpangan  ye&ng berarti antara proyeksi
aliran kas dengan kas yang sgsunggubnya.
3. Menetapkan salco kas optimum.

Untuk menentukan berapa jumlah kas vya

1
tn
1]
cr
1]
[y
e
0

~
it
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harus dipertahankan perusahaan adalah sulit karens
belum ada standart rasio untuk menstapkannys.

4., Menginvestasikan kelebihan kas (Mapaging idle cash }
Memanfaatkan kelebiharn kas dapat dengan jalan
menginvestasikannya pada surat-surat berharga  vang
dapat dengan segera dicairkan.

Apabila kesadaran mengenali dana tunai ini sudah merssap
keseluruh tubuh perusahaan, maka kemungkinan besar
perusahaan tidak caja akan mengalami bisnis Yang
menguntungkan, tetapi juga bisnis dimana arus kas yang
tenang membuat operasi dan pertumbuhan dapat teriadi
dengan mudah dan efisien.

Informasi—~informasi mengsnai arus Kas sangat membantiu

dalam memprediksi pembagian deviden terutama bagi

pembaca laporan keuangan, valtu :

i. Arus kas yang berhubungan cengan kegiatan wutama
perusahaan pada saat ini.

2. Arus kas yang timbul parulang—ulang maudpun Y &ng
sekali saja terjadi, yang timbul dari kejadian vang
tidak terduga duga atau karena keinginan  untuk
menciptakan Iingkungan dan suasana yang baik bagi
perusahaan dikemudian hari .

3. Arus kas vyang dipakai untuk memperluas Tasilitas
produksi dan meningkatkan inventory.

a. fArus kas dari atau kepada pemegand sahnam gan
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ooliaasi dalam rangka pembelanjaan perusahaan.

o

5. Pembay bunga dan dividen kepada pemedang

1]

=1

a

preiersed stOCK.
Selain informasi arus kas tersebut, juga harus
diperhatikan hal-hal sebagal berikut :
1. ¥Kebutuhan perusahaan untuk memegang atau menahan
lkkas.

2. Sikap perusahaan terhadap pambagian deviden atau
penanaman kembali keuntungan gdidalam perusahaan.
Dalam kegiatan perusahaan terutama yang menyangkut kas,
sangat berperan penting dan merupakan keagiatan yang
sangat berpengaruh luas terhadap kegiatan—-kegiatan
perusahaan lainnya. Micalnya seperti mendapatkan alat-
alat peralatan vyang baru dan modern. membaglkan
dividen, menginvestasikan, p=alunasan hutang, gaji/upah
dan lain-lain. Kegiatan tersebut tidak dapat berjaian
tanpa adanya kas yang tersedia secara cepat, oleh sebab
itu dengan adanya arus kas dapat memberiken informasi

yvang tepat dan berguna dslam operasi perusahaan.

Salabh satu sumber dana utama adalah operasi  yang
menguntungkan dimana pendapatan melebihi biaya dan
beban.

Aliran kas bagaikan darah yang mengalir dalam tubub,
yang memungkinkan perusahaan dapat melangsungkan

kegiatannya. Oleh karena itu arus masuik dan arus keluar
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Las dalam perusanaan awkan herlangsung terus selama

4 heroosrasi. kelebihan dari aliran kas

pete

pErusanaan msa

i1l
4]

masulk terhadap aliran kas keluar merupakan saldo kas
vang akan tortabhan datam pegrusahbaan.
Besarnya saldo ini akan mengslaml perubaban dari waktu
ke wak tu karena herbagal macam faktor vang
mempsngaruninys.

Sumber utama arus masuk dan penggunaan arus

kolyasr kas dituniukan dalam gambar berikut ini :
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Pembelian Famjualan FPernerimaan
Uang




33

Penjualan secara tunai

Kag —————=————— =T Barang —-—-=———————---—-= Kas

Pembelian Penjualan/
Pensrimaan Uang

D. Perbandingan Rencana Dengan Realisasi Arus Kas

Pada dasarnya perbandingan rencans gengan relissa-
=i arus kas tidak berbeda dengan anggaran gada wnumMny4a.
Dimama anggaran yang telah dijalankan pada akpir
periode dipercleh suaty laporan tentang realisasi
anggaran, kemudian dar:i laporan tersebut dibuat anali-
ciz dan evaluasi terhadap pslakssnasn anggaran itu.
Adapun analisis anggaran sebsgal berikuit ¢ 11)

i. Pengukuran atas hasil anggaran.
Melihat dari segiisih antara anagaran dengan
relisasinya dapat diperolehn besarnya penyimpangsan-—
penyimpangan kemudian uwuntuk dievaluasi.

2. pralisis Horizontal dan Veortikal atas anggaran.

Analisis ini sangat p2nting untuk manentukan

-

tindakan—tindakan dan Fepgiatan-kegliatan seterusnya
diwaktu yang askan datang.

Arnalisis Horizontal ialah meambandingkan  anggaran

11) Radiks Purba, Anggaran Helanja Serusahaan, Jilid I,
Penerbit Rosadi, Jakarta, 1945, halaman i7.




antara periode vang Satu Cengah periode yang lain,

cacdangkan anzlisis Horizontal abtas hasil ialah

£

membandingkarn hasil anggaran arntara periode  vyang
satu dengan periode yang lain.

Analisis ini diperlukan untuk memperaleh pandangan
atas stabilitas anggaran dan hasil yang berarti.

Amalisis Vertikal atas anggaran adalab membandingkan

il

Lomponen anggaran vyang satu dengan yang lain
untuk periode tertentu.
Analisis ini biasa digunakan untulk menganalisis
angaaran biaya yvaltu anggaran peEnerimaan
dibandingkan dengan penerimaan yang sebenarnya dan
anggaran pengeiuaran dibanding dengan pengeluaran
sebenarnya, sehingga dipercleh gambaran tentang
pusisi likuiditas perusahaan. Demikian juga aktiva
lancar dibanding dengan pasiva lancar sehingga
diperoleh gambaran tentang solvabilitas perusahaan.
Jadi apalisis ini sangat penting untuk memperolen
gambararn tentang Jikuiditss dan solvabilitas
perusahaan.

Dalam aralisis csglanjuinysa ialah variazsi aktual

tertentu dari pola-pcla arggatrain. Dipakal atau tidaknya

analisis tambahan tergantung pada @

a. Data yang tersedia.

b, Macam variasi.
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c. Dunanya akipgat—aklGai Liu.
Analizis  vyang Lerguns bila diintrepretasikan dengan

cemectinya dan diteragkan S8Cara bijaksana. Peanting

Untux menyadari panwa Tidak ada anatisa yang lebih kiat
dari pade sustu anggaban Yang menjadi  dasar analisis
itu, yang mungxin Lerlaru atasu tidak dalam suatu

o

situasi.
Pengaruh Arus Kas Terhadap Likuiditas Dan Rentabilitas

Perusahaan.

Dalam perusahaan terdapat kas, baik yang bersifat
kontinyu maupun yang bersifat tidak kontinyu. ditimjau
dari segi perputarannya, pola kas meliputi  arus has
teluar atau cash oul7low dan arus kas masuk atau £35H
inftiow.

Perubahan arus kas baik yang disebabkan adanya kenaikan

maudpun pEnurunan peENerimaan dan pengeluaran akan

3

£

]

i

mempengarubi posisi kKas. ~timbangan antara arus kas

masuk dan keluar, akan menentukan Besarmya saldn Kas

masuk dan keluar, akan menentukan besarnya zaldo kas
pada suatu saat.
Arus kaz dapat juga dibedakan vaitu =
1. 4liran vang bersifat OpErasi valtu yang
bersangkutan derg. N perputaran produksi dan

pernjualan zep=srti pembalian hanan baku, pengeluaran
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biaya—hiaya untuk NroSeEs produksi  dan nerjualan

barang Jjadi.

Z. Aliran yang hersifal fingncial yalitu ftidak
berkaitan langsung Gengan proses produksi dan
penjualan, Tetapl Lerkaitan largsung dengan

pembglanjasan yang meliputy pinjaman modal, penjualan
saham, pembayaran pajsk dan itain sebagainva.

Grus kas sangat diperlukan  untuk kelangsungan
hidup perusahaan, selain itu juga diperlukan analisis
laporan keuangan. Gralisis terssbut  Khusds kepada
perhitungan rasio agar dapat mengevaluasi keadaan
keuangan pada masa yeng lalu, seskarang dan memproyeksi-
kan hasil vyang akan datang. fhalisis= rasic adalah
beptuk etau cara yang umum digunakan dalam analisis
laporan keuangan. Dengan kata lain alat—-alat analisis
vang selalu digunskan untuk mengukur kekuatan dan
kelemahan yang dihadapl perusahaan dibidang keuangan
adalah analisis rasioc. Rasin merupakan alat vang
dinyatakan dalam artian relatif maupur absolut  untuk
menjelaskan hubungan tertentu antarsa faktor vang satu
dengan faktor vang iaim dari laporan keuangai.

resbut diklasifikasikan

rt
i

Adapun rasioc keuangan
dalam dua macam yaitu 3
1. Rasio Likuiditas.

Rasio ini  mengukur kemampuan perusahaan untuk




memenuhi  kewaliban fimancial Jjangka pendak
perupa hutang-hutang jangka pendak.
Rasim—rasio tersebuit adalan o

a. Current Rasio

Ferbandingan antara akxtiva lancar dengan

37

Yang

hutang

lancar, dimana rasio il berguna uniuk mengukur

Kemampuan perusahaan dalam melunasi kawajiban-—

kewajihan jangka pendeknya.
pgktiva lancar
Current Rasio = ———w"—-—7 77> 7777 x 100 %

Hutang lancar

b. Quick Rasio/sAcid Test Rasio

Merupakan ukuran kemampuan perusanaan dalam
memenuhi kewajiban-kewajibannye dengan tidak
memperhitungkan persediaan, karena persediaan

memerlukan wakitu rejatifi lama urmtuk direalisir

menjadi uang kas dan menganggap hahbwa piutang
segera dapat direalisir s=abagsa: wang Kas
walaupun kenvatsannya persediaan  lebih likuid
dari pada pidtang. Rasio ini l=bih tajam dari
rurrent rasio, karena membandingkan aktiva yang
sangat likuld dengan hputang lancar.
Aktiva iancar — Persediaan
fluick Rasin = —=————=r——mrom oo s o T x LO0 %
Hutang lancar
c. Cash Rasio
Membandingkan antara kas dengan seluruh




-
<

1

3B

hutang lancarnva.

ash Rasigo = 2 —o—o o memmsm e w 100 %

Rasio Rentabilitas.
Permilalian rentatbilitas &dalah hubungan dengan

pemilaian tentang kemampuan Suatu pErusahaan ubiuk

memnerolenh laba dari mogal-modal vang ditamnamkan
didalamnya, dari angkea laba dapat digvkur
kepandaian, ketrampilan, keakuratan manajemen.

Penilaian ini juga penting bagl pemegang saham dan
para creditor. karena rentabilitas yang baik
memperkecil risiko bahws perusahaan akan bangkrut
dan tidak bisa membayar hutang-hutangnya.
Untuk memilai rentabilitas ini dapat dipergunakan
rasip—rasio sebagai berikut :
a. Total Assets Turnover
Rasic ini merupakan perbandingan  antara nilai
peniuvalan dengan keseluruhan aktiva untuk melihat

kemampuan dana vang fertanam dalam suatu periode

[17]

tertentu.
Total Assets Tuwrnaver = ——--———wmmo—ms e
Total Aktiva
b. Profit Masrgin
Merupakan perban ingan antara keuntungan sebelum

beban bunga dan pajiak yang dipercleb perusahaan
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cengan tingkat penjualan pada periocde yang sama.
Frofit Margin e X LOO W

Return On Investment (ROI)
fasio 1ipi merupakan angka banding antara labs
vang dicapai peErdsahaan  dengan total aktiva

perusahaan.

Total Aktiva

Return On £guity {(RGE)

Rasio ini sangat erat sekalil hubungannya dengean
return on investment, karena semnakin tinggi
return on  investment semakin tinggi puls  return
on equity. Tetapi tidak dapat dikatakan bahwa
perusahaan yang menghasilkan return on invesiment
yvang lebih tinggi past:i menghasilkan reiurn o0
equity vang lebih tinggi Jugs. Bagi pemiiik
perusahaan dengar sendirinva cenderung memilih
return on eduity varg tinggi dari  pada return
on investm=nt  yang tinggi. Ssdangkan  pengertian
gari return om eguliy merupakan  parbandingan

antara labs bersin dengan modal sendiri.

ROE = ——m=r—- = e 100 Y
Modal wendiri




